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BAB I
[bookmark: _Toc138375146]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc138375147]I.I Latar Belakang Masalah
	Era zaman saat ini, tren pemasaran mengalami banyak perubahan menjadi digital marketing yang mana masyarakat memanfaatkan dunia digital menjadi ladang untuk mencari penghasilan. Selain itu, sosial media juga mengalami perkembangan yang pesat seperti Facebook, Tiktok, Instagram, dan lain sebagainya. Berbagai platform digital pun mulai bermunculan sebagai sarana untuk penjualan barang atau jasa. Adapun keunggulan tersendiri jika melakukan penjualan melalui platform digital yaitu transaksi jual beli dilakukan secara online tidak membutuhkan modal yang besar sehingga bisa berjualan dari rumah dan lebih efisien karena waktu pemasaran online bisa dilakukan 24 jam. Platform digital ini bisa juga disebut dengan e-commerce. Menurut Munawar (2009) E-commerce diartikan sebagai alur bisnis berbasis teknologi elektronik yang menghubungkan konsumen dan perusahaan atau penjual dapat transaksi elektronik, serta informasi, dan jasa berbasis elektronik.


	Seiring berjalannya waktu mulai banyak bermunculan marketplace baru yang dikemas dengan aplikasi seperti contoh Tokopedia, Bukalapak, dan lain sebagainya. Aplikasi tersebut juga berpengaruh besar terhadap minat belanja online masyarakat. Hal itu, mestinya terintegrasi dengan pengiriman barang yang merupakan hal penting dalam penjualan online dan selalu mengedepankan barang cepat sampai tujuan, maka dari itu pihak pengiriman barang atau perusahaan ekspedisi mempunyai 3 jalur sekaligus untuk mempercepat pengirimannya. 
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	Menurut Cahya Vikasari (2018) Para pengusaha sekarang lebih memilih untuk terjun di dunia ekspedisi pengiriman barang karena dampak dari pertumbuhan e-commerce yang begitu melesat di Indonesia yang berimbas kepada jasa pengiriman barang hal itu menjadi lini bisnis yang tidak bisa terpisahkan dengan online shopping. Perusahaan ekspedisi saat ini sudah mulai mengembangkan usahanya di dalam tiga jalur pengiriman sekaligus. Platform E-commerce pun sudah mengembangkan kerja sama dengan beberapa jasa pengiriman di semua jalur darat, laut, maupun udara dan tentunya setiap jalur pastinya mempunyai keunggulan dan kelebihan masing – masing. 
Pengiriman jalur darat mempunyai batasan tertentu terkait jarak karena menggunakan transportasi darat seperti truk berjenis wingbox, fuso, trailer. Selain itu, pengiriman jalur darat memerlukan waktu yang lebih lama dengan tarif relatif rendah. Menurut Aditya w. Utama (2018) pengiriman barang melalui jalur laut mempunyai keunggulan dari aspek biaya yang lebih murah, tetapi kecepatannya lebih lambat dibandingkan transportasi jalur udara. Pengiriman jalur laut biasanya digunakan oleh para pebisnis dengan jumlah barang yang besar dan tidak bisa diangkut melalui darat maupun udara tetapi untuk waktu tempuh terbilang lama dan juga menaruh tarif yang relatif rendah. Pengiriman jalur udara cocok digunakan untuk barang yang ingin segera sampai yang tentunya mempunyai tarif yang lebih tinggi, tetapi tingkat risiko keamanan barang lebih terjamin.
	Setiap jalur pengiriman mempunyai keunggulan masing–masing, jika dibandingkan keseluruhannya jalur udara pada hakikatnya paling praktis, risiko keamanan yang lebih terjamin, dan cepat sampai pada tujuan karena menggunakan moda transportasi pesawat atau helikopter. Menurut Astri Rumondang B. (2021) perkembangan pengiriman barang melalui udara kini kian pesat dan lebih dikenal dengan pengiriman kargo. Kargo merupakan seluruh barang yang akan dikirim lewat pengiriman udara dengan pesawat terbang untuk diperdagangkan baik antar kota maupun wilayah di dalam negeri atau jalur internasional yang biasa disebut ekspor- impor. Pengiriman barang melalui jalur udara saat ini banyak diminati oleh masyarakat terkhusus untuk pengiriman antar pulau karena pengiriman udara mempunyai keunggulan efisiensi waktu yang cepat.
	PT Angkasa Pura I (Persero) mempunyai salah satu anak perusahaan yang bergerak di bidang logistik yaitu PT Angkasa Pura Logistik (APLOG) dengan pengiriman barang melalui udara, general sales agent, regulated agent, serta terminal kargo. Pada awalnya APLOG mempunya fungsi sebagai Strategic Business Unit (SBU) yang bergerak pada pengiriman barang untuk mendukung operasional bandara. APLOG berkomitmen menjalankan Good Corporate Governance secara konsisten, bahkan saat ini perkembangannya begitu pesat. Maka dari itu, APLOG mengembangkan usahanya dengan membuka pelayanan terintegrasi antar moda dengan dukungan sertifikasi Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) untuk pengurusan bea cukai dan ditunjang dengan keahlian Cargo Handling para pegawai untuk memastikan keselamatan dan keamanan barang pelanggan yang ditunjang dengan mesin x-ray. Selain itu, layanan strapping dan wrapping di total baggage solution saat ini menjadi layanan unggulan. Hingga saat ini, APLOG mempunyai kantor pusat dan 18 kantor cabang di berbagai penjuru Indonesia untuk mendukung kegiatan operasional (https://aplog.co/ )
	APLOG memiliki dua proses operasional penanganan kargo yaitu Incoming dan Outgoing. Incoming diartikan sebagai proses penerimaan kargo masuk dari bongkar muat pesawat yang baru datang, proses tersebut bisa dikatakan lebih praktis karena hanya menerima kargo yang datang. Menurut Helmi (2015) Outgoing merupakan sebuah proses barang masuk dari pelanggan yang akan dimuat ke pesawat. Dalam proses tersebut mempunyai tahap - tahap yang harus dilakukan karena risiko ketika menaikan kargo ke pesawat relatif tinggi sehingga keamanan lebih di perketat. Proses operasional outgoing ini memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang harus dipatuhi dan melalui beberapa tahapan pengecekan sebelum kargo dimuat ke dalam pesawat. 
[bookmark: _Hlk129987594]	Barang yang akan dimuat ke dalam pesawat dinamakan kargo. Menurut IATA (2005:50) kargo merupakan muatan yang akan dibawa dengan moda transportasi udara yang dilengkapi dengan Surat Muatan Udara (SMU) kecuali pos atau muatan lain yang tercatat dalam perjanjian konvensi pos internasional. Semua kargo pengiriman udara dalam proses outgoing mempunyai beberapa jenis. Menurut Eko Probo D. Warpani dan Suharto Abdul Majid (2009:101) secara umum kargo dibagi menjadi 2 golongan besar, yaitu general cargo dan special cargo. Perbedaan diantara 2 jenis tersebut yaitu dalam penanganannya dari mulai barang pelanggan datang sampai masuk ke dalam pesawat dan juga penempatan di dalam kompartemen pesawat. Jenis special cargo memiliki klasifikasi diantaranya: Live Human Organ (LHO), Live Animal (AVI), Perishable Goods (PER), Valuable Goods (VAL), Strongly Smelling Goods, dan Human Remain (HUM).
	Salah satu klasifikasi special cargo yang ditangani pada APLOG Kantor Cabang Surakarta yaitu Live Animal (AVI) atau yang bisa disebut hewan hidup. Penanganan live animal ini mempunyai peraturan yang mengikat diantaranya IATA Live Animal Regulations (LAR) aturan internasional yang membahas terkait jenis kemasan yang harus dipakai untuk macam - macam jenis hewan dan peraturan umum terkait pengangkutan hewan. Selain itu, terdapat The Washington Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) aturan internasional yang mengatur terkait ekspor dan impor hewan dan tumbuhan yang dilindungi atau akan punah. Banyak keunggulan jika mengirimkan hewan melalui pengiriman udara, karena sudah terdapat regulasi internasional yang menjamin keselamatan dan keamanan hewan hidup. Selain itu, dari aspek ketepatan dan kecepatan menjadi faktor keunggulan pengiriman udara untuk kargo live animal. 
	Penanganan kargo live animal mempunyai berbagai prosedur dan dokumen pendukung yang harus dilengkapi seperti surat karantina hewan yang membedakan dengan penanganan kargo lainnya. Menurut observasi peneliti, pengiriman live animal mempunyai prosedur dan aturan yang ketat. Untuk jangkauan pengiriman hewan hidup jarak jauh, pengiriman udara menjadi pilihan yang paling efektif dan efisien dari aspek kecepatannya maupun risiko keamanan, seharusnya dengan lebih banyaknya keunggulan hewan melalui pengiriman udara untuk tujuan yang sangat jauh bisa menjadi pilihan yang bagus. Tetapi, berdasarkan observasi lapangan produksi pengiriman live animal tidak selalu ada setiap harinya dan dilihat dari hasil produksi pengiriman kargo pada APLOG Kantor Cabang Surakarta juga masih relatif jauh antara pengiriman general cargo dan juga live animal. Hal itu dibuktikan dengan data sebagai berikut:

[bookmark: _Toc135666615][bookmark: _Toc135878531][bookmark: _Toc135880087][bookmark: _Toc136951083][bookmark: _Toc138373544]Gambar I.1 Data produksi kargo outgoing
Data Produksi Kargo Outgoing bulan Januari – November 2022
Sumber: PT Angkasa Pura Logistik, data diolah, 2022
dengan diagram diatas bisa membuktikan bahwa 95% produksi kargo di dominasi dengan general cargo yang berisi barang umum seperti pernak-pernik rumah, alat tulis kantor, dan lain sebagainya. Sedangkan kargo live animal hanya 5% dari keseluruhan. Hal ini, terbilang masih rendah dibandingkan dengan hasil produksi keseluruhan kargo. Dengan keunggulan untuk kargo live animal dalam pengiriman udara tersebut hasil produksi bisa meningkat. Namun dalam proses penanganan kargo live animal masih terdapat hambatan- hambatan operasional yang biasanya terjadi. Hambatan tersebut biasanya dialami saat shipper kargo live animal merupakan pelanggan yang awam atas pengiriman maka dokumen untuk live animal belum lengkap dan kadang juga terjadi karena hambatan akan regulasi. Selain itu, kejadian di APLOG Kantor Cabang Surakarta, menurut bapak Ramelan selaku staf operasional logistik EMPU mengatakan “Kebanyakan pelanggan yang ingin mengirimkan hewan melalui pengiriman udara biasanya mengunjungi EMPU hanya membawa hewan serta packaging seadanya saja dan tidak membawa dokumen pendukung lainnya. Kasus ini sudah terjadi beberapa kali, kami hanya memberitahu pelanggan secara lisan dan belum ada bentuk panduan secara tertulis yang dirilis dari pusat untuk pelanggan”. 
	Berdasarkan pernyataan dari bapak Ramelan, hal tersebut menjadi fokus yang ingin diteliti, karena seharusnya dengan berbagai macam keunggulan pengiriman kargo live animal melalui udara seharusnya berpotensi untuk menghasilkan produksi kargo yang besar, tetapi dengan adanya permasalahan tersebut menjadikan jumlah produksi kargo live animal belum bisa maksimal. Maka dari itu peneliti ingin meneliti masalah tersebut dengan judul “Analisis Penanganan Kargo Udara Outgoing dengan klasifikasi kargo live animal pada PT Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Surakarta”









[bookmark: _Toc138375148]1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan permasalahan yang ada di latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan yaitu: 
1.2.1 [bookmark: _Hlk132104301]Apa saja yang menjadi hambatan saat proses pengiriman kargo udara Outgoing live animal pada PT Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Surakarta?
1.2.2 Bagaimana proses pengiriman kargo udara Outgoing live animal pada PT Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Surakarta?
[bookmark: _Toc138375149]1.3 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka tujuan dari penelitian tersebut yaitu:
1.3.1 Mengetahui apa saja yang menjadi hambatan saat proses pengiriman kargo udara Outgoing live animal pada PT Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Surakarta.
1.3.2 Mengetahui proses pengiriman kargo udara Outgoing live animal pada PT Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Surakarta.
[bookmark: _Toc138375150]1.4 Kegunaan Penelitian
	Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1.4.1 Bagi Peneliti
       Peneliti dapat mengetahui dan memahami akan proses pengiriman kargo live animal yang sesuai prosedur dan dapat mengerti hambatan yang terjadi di dalam proses penanganan kargo live animal serta cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut.
1.4.2 Bagi Prodi
       Kegunaan penelitian ini bagi program studi dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran mata kuliah manajemen transportasi yang berkaitan tentang pengiriman kargo live animal melalui udara.
1.4.3 Bagi Perusahaan
       Kegunaan penelitian ini bagi perusahaan dapat dijadikan masukan terhadap objek penelitian tentang penanganan kargo live animal.

	
















Data Produksi Pengiriman Tahun 2022

Data Produksi Tahun 2022	
General Cargo	Live Animal	0.95	0.05	


